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Abstrak

Alfamidi adalah perusahaan swasta yang besar yang bergerak dibidang pemasaran dengan memasarkan berbagai produk
kebutuhan rumah tangga. Semakin berkembangnya suatu usaha, maka transaksi yang terjadi sehari-hari semakin
meningkat. Namun terkadang suatu data transaksi tersebut belum dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh perusahaan.
Dengan menggunakan tehnik data mining, kumpulan data tersebut dapat menghasilkan informasi baru, salah satunya
adalah pola pembelian konsumen. Dengan adanya permasalahan tersebut, maka perlu adanya pemanfaatan data untuk
penentuan strategi bisnis. Data transaksi tersebut diolah dengan algoritma apriori agar dapat memberikan p engetahuan
baru yang dapat dimanfaatkan oleh perusahaan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, metode apriori ini
merupakan suatu cara mengukur data kedekatan antar produk yang disediakan, hasil akhirnya adalah suatu ap likasi data
mining yang dapat digunakan untuk mengetahui polapembelian konsumen pada produk kebutuhan rumah tangga y ang
ada pada Alfamidi Medan Johor.

Kata Kunci: Data mining, Metode Algoritma Apriori, Pola Pembelian Konsumen, Aplikasi berbasis desktop

Abstract

Alfamidi is a large private company engaged in marketing by marketing various products for household needs. The more developed a
business, the transactions that occur daily are increasing. However, sometimes the transaction data cannot be utilized optimally by
the company. By using data mining techniques, these data sets can produce new information, one of which is consumer buying patterns.
Given these problems, it is necessary to use data to determine business strategy. The transaction data is processed using an a priori
algorithm in order to provide new knowledge that can be utilized by the company. Based on the research that has been done, this a
priori method is a way of measuring proximity data between products provided, the end result is a data mining application that can be
used to determine consumer purchasing patterns for household needs products at Alfamidi Medan Johor.

Keywords: Data mining, Apriori Algorithm Method, Consumer Purchase Patterns, Desktop-based applications

1. PENDAHULUAN

Perkembangan bisnis ritel atau pasar begitu sangat pesat, salah satu bisnis ritel yang sedang berkembang
pesatsaat iniadalah PT Midi Utama Indonesia Tbk atau yang akrab dikenal dengan nama Alfamidi. Produk
utama dari perusahaan ritel ini yaitu kebutuhan sehari-hari baik makanan ringan, minuman dan kebutuhan
pokok seperti beras,telur dan sebagaiannya. Dengan tingginya persaingan di dalam dunia usaha. Dalam hal ini
membuat para pengusaha harus memiliki strategi pemasaran yang tepat untuk menjadi incaran dan daya tarik
bagipara konsumen.

Jumlah pasar swalayan yang terus berkembang membuat para pengelola swalayan juga dituntut untuk
menerapkan strategi pemasaran yang lebih baik. Untuk itu maka para pengelola harus mencermati pola-pola
pembelian yang dilakukan oleh konsumen [1].

Transaksi yang dilakukan setiap harinya dapat menimbulkan penumpukan data. Perusahaan ingin mengetahui
produk apa yang harus ditingkatkan, seberapa pencapaian hasil yang diperoleh oleh perusahaan. Persaingan yang begitu
ketat membuat pelaku harus pintar dalam menganalisis pasar. Usaha peningkatan minimarket dapat dilakukan
dengan mengelola data transaksi menjadi sebuah informasi. Informasi yang dimanfaatkan untuk membuat
sebuah kebijakan bisnis, dengan menerapkan informasi tersebut agar menjadi sebuah strategi pola penjualan.

Dalam menganalisa pola penjualan dibutuhkan transaksi penjualanagar bertujuan untuk merancang strategi
penjualan yang efektif dengan memanfaatkan data penjualan. Data mining merupakan suatu proses pendukung
yang dapat mengambil keputusan dimana mencari pola atau informasi dalam data. Pencarian ini dapat
dilakukan oleh penggunanya, misalnya dengan menggunakan query atau dapatdibantuoleh suatu aplikasiyang
secara otomatis mencari pola atau informasi pada basis data [2].

Penggunaan teknik data mining diharapkan dapat membantu dan mempercepat proses pengambilan keputusan.
Algoritma Apriori merupakan salah satu algoritma yang melakukan pencarian frequent itemset dengan menggunakan
teknik association rule. Untuk menentukan hubungan assosiatif dari beberapa item. Associaton Rule yang dimaksud
dilakukan melalui mekanisme perhitungan support lebih besar dari minimum support dan confidence adalah lebih besar
dari minimum confidence. Algoritma Apriori akan cocok diterapkan bila terdapat beberapa hubungan item yang ingin
dianalisa. Penggunaan algoritma ini, dapat memberikan pengetahuan bagi pengguna berupa aturan atau pola pembelian

Varsha Syafira Rifania, 2023, Hal 201



JURNAL SISTEM INFORMASITGD

Volume 2, Nomor 2, Maret 2023,Hal 201-208
P-ISSN :2828-1004 ; E-ISSN : 2828-2566
https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsi I

Jumnal Sistem Informasi TGD

yang telah terjadi. Penerapan Algoritma Apriori, secara umum dibutuhkan struktur data untuk menyimpan candidate
frequent itemset untuksuatu iterasi dan untuk menyimpan frequent itemset yang dihasilkan[3].

Penelitian yang berkaitan penggunaan Algoritma Apriori maupun penelitian yang berkaitan dengan data mining sudah
banyak dilakukan, salah satunya penelitian dengan judul Implementasi Algoritma Apriori untuk Menentukan Pola
Pembelian Pada Customer (Toko Bakoel Sembako). Penelitian ini menerapkan proses dengan cara menentukan support
dan confidence yang menghasilkan asosiasi rules untuk menghasilkan informasi baru yaitu adalah pola pembelian
konsumen dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil dari 30 data transaksiyang diolah yang memenuhi
minimal support 30% dan minimal confidence 70% yaitu jika pelanggan membeli produk sedap mie goreng maka akan
membeli telur 250gr [4].

Penelitian lain yang berkaitan dengan data mining dan algoritma apriori adalah penelitian dengan judul Penerapan
Data Mining Dalam Menganalisa Data Penjualan Untuk Mendapatkan Pola Rekomendasi Penjualan Menggunakan
Algoritma Apriori Pada K3 Mart. Dari hasil penelitianya ditemukan pola kombinasi 2 itemset dengan minimum support
20% dan minimum confidance 70% yaitu jika pelanggan membeli Qtela maka akan membeli K3 Hotdog [5]. Algoritma
apriori sendiri merupakan salah satu jenis aturan asosiasi padadatamining yang menerangkan asosiasiterhadap beberapa
atribut sering disebut affinity analysis atau market basketanalysis [6].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian
Penelitian ini dilakukan guna mendapat informasi dan data yang valid agar mengurangi resiko kesalahan data yang

diteliti. Untuk melakukan penelitian ini dibutuhkan riset langsung ke lapangan agar memperoleh data yang akurat tanpa
adanya kekurangan data satupun.
1. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting)

Data Collecting adalah suatu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mencari informasi yang dibutuhkan

dalam penelitian.

a. Pengamatan Langsung (Observasi)

b. Wawancara (Interview)
2. Studi Kepustakaan (Study of Literature)

2.2 Data Mining

Data mining merupakan proses iteratif dan interaktif untuk menemukan pola-pola atau model baru yang shahih
(sempurna), bermanfaat dan dapat dimengerti dalam database yang sangat besar (massive databases). Data mining berisi
pencarian trend atau pola yang diinginkan dalam database besar agar membantu pengambilan keputusan di waktu yang
akan datang [7].

Data mining biasa disebut dengan “Data atau Knowledge discovery” atau menemukan pola tersembunyi pada data.
Data mining merupakan proses darianalisa data prespektif yang berbeda dan menyimpulkannya ke dalam informasi yang
berguna [8].

Pola-pola ini dikenali oleh perangkat tertentu yang dapat memberikan suatu analisa data yang berguna dan
berwawasan yang kemudian dapat dipelajari lebih teliti, yang mungkin saja menggunakan perangkat pendukung
keputusan yang lainnya [9].

Menurut Hermawati [10], data mining adalah suatu proses yang memperkerjakan satu atau beberapa teknik
pembelajaran komputer (machine learning) untuk dapat menganalisis dan mengekstraksi pengetahuan (knowledge) secara
otomatis.

2.3 Algoritma Apriori

Algoritma Apriori adalah jenis aturan asosiasi pada data mining [11]. Aturanyang menyatakan asosiasi di beberapa
atribut sering disebut affnity analysis atau market basket analysis. Analisis asosiasi atau association rule mining adalah
teknik datamining untukbanyak peneliti agar dapat menghasilkan algoritma yang efisien. Penting tidaknya suatu asosiasi
dapat diketahui dengan dua tolak ukur, yaitu support dan confidence. Support (nilai penunjang) merupakan persentase
kombinasi item tersebut dalam database, sedangkan confidence (nilai kepastian) adalah kuatnya hubungan antar-item
dalam aturan asosiasi [12]. Algoritma apriori adalah salah satu algoritma association rules dengan teknik pengambilan
data menggunakan pendekatan aturan asosiatif untuk menentukan hubungan asosiasisuatu kombinasi itemset [13].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Studi Kasus Dan Penyelesaian
Berikut ini adalah studi kasus dalam metode Algoritma Apriori pada transaski penjualan di Alfamidi Medan Johor.
Dimana tujuan akhirnya adalah untuk dapat menemukan pola pembelian berupa produk yang sering dibeli bersamaan oleh
konsumen. Pola tersebut bisa digunakan untuk menempatkan produk yang sering dibeli bersamaan dalam sebuah area
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yang saling berdekatan, merancang kupon diskon pada produk tertentu untuk menarik daya beli konsumen. Dan

menggunakan langkah-langkah penyelesaian masalah dengan Algortima Apriori sebagai berikut:

1. Mencari Nilai Support 1 Itemset
Jumlah transaksi mengandung A x 100%

SupportA =

Total Transaksi
Mencari calon 1 itemset dengan nilai support sebagaiberikut:

Tabel 1. Transaksi 1-ltemset

Nama Barang Count Support
Beras 9 30%
Gula Pasir 3 10%
Minyak Goreng 8 26.67%
Telur 12 40%
Margarin 5 16.67%
Garam 6 20%
Susu 6 20%
Roti 8 26.67%
Bumbu Masakan 7 23.33%
Kopi 7 23.33%
Mie Instant 5 16.67%
Kue Kering 6 20%
Aneka Minuman 9 30%
Obat-Obatan 4 13.33%
Suplement Makanan 4 13.33%
Sabun Mandi 4 13.33%
Shampo 4 13.33%
Pewangi Ruangan 5 16.67%
Disinfektan 4 13.33%
Detergen 4 13.33%

Berdasarkan tabel 1 yang berisi item-item dengan nilai support yang dimilikinya, dengan menetapkan minimum
support = 10% maka item yang memenuhi nilai Minimum support =10% dapat terlihat padatabel 2.

Tabel 2. Hasil Nilai Support 1-Itemset dengan Minimal

Nama Barang Count Support
Beras 9 30%
Gula Pasir 3 10%
Disinfektan 4 13.33%
Suplement Makanan 4 13.33%
Shampo 4 13.33%
Obat-Obatan 4 13.33%
Detergen 4 13.33%
Sabun Mandi 4 13.33%
Pewangi Ruangan 5 16.67%
Garam 6 20%
Mie Instant 5 16.67%
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Tabel 2. Hasil Nilai Support 1-ltemset dengan Minimal

Margarin 5 10%
Telur 12 40%
Kopi 7 23.33%
Bumbu Masakan 7 23.33%
Minyak Goreng 8 26.67%
Kue Kering 6 20%
Susu 6 20%
Roti 7 23.33%
Aneka Minuman 9 30%

2. Mencari Nilai Support2 Itemset
Dari tabel 2 diberikan nilai support 10% dari transaksi kemudian dilakukan pencarian nilai support 2 Itemset dengan

rumus:
Jumlah Transaksi Mengandung A dan B

S t (4) = 1009
uppor (@) Total Transaksi x %

Mencari calon 2 Itemset dengan nilai support sebagaiberikut:

Tabel 3. Transaksi 2-ltemset

No 2 Iltem Set Count Nilai Support
1 Aneka Minuman, Beras 0 0.00%
2 Aneka Minuman, Bumbu Masakan 2 6.67%
3 Aneka Minuman, Detergen 0 0.00%
4 Aneka Minuman, Disinfektan 2 6.67%
> Aneka Minuman, Garam 0 0.00%
6 Aneka Minuman, Gula Pasir 0 0.00%
7 Aneka Minuman, Kopi 2 6.67%
8 | Aneka Minuman, Kue Kering 2 6.67%
9 Aneka Minuman, Margarin 0 0.00%
10 | Aneka Minuman, Mie Instant 3 10.00%

Berdasarkan tabel 3 yang berisi item-item dengan nilai supportyang telah dimilikinya, dengan menetapkan minimum
support=10% maka item yang memenuhi nilai Minimum support =10% dapat terlihat padatabel 4.

Tabel 4. Hasil Nilai Support2- Itemset dengan Minimal

No 2 Iltem Set Count Nilai Support
1 Aneka Minuman, Roti 5 16.67%
2| Beras, Telur 6 20.00%
3 Garam, Minyak Goreng 5 16.67%
4 Garam, Telur 6 20.00%
5 Kopi, Kue Kering 6 20.00%
6 Kopi, Roti 4 13.33%
7 | Minyak Goreng, Telur 7 23.33%
8 | Roti, Susu 5 16.67%
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3. Pembentukan Aturan Asosiasi (Asosiation Rule)
Untuk mencari aturan asosiasi terhadap langkah-langkah yang dilakukan sebelumnya, kemudian akan dihitung nilai

confidance dari setiap item yang terdapat pada tabel 4 berdasarkan rumus:
Jumlah Transaksi Mengandung Adan B x 100%

Confidence = -
Jumlah Transaksi Mengandung A

Maka nilai yang telah didapat untuk perhitungan Support dan Confidence dengan mencari pola kombinasi
menggunakan 2 itemset dengan minimum support = 10% dan minimum confidence = 50% dapat dilihat pada tabel 5
sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil dari perhitungan Support dan Confidence

No 2 ltem Set Count Nilai Support Nilai Confidence
1 Aneka Minuman, Roti 5 16.67% 55.56%
2 Beras, Telur 6 20.00% 66.67%
3 Garam, Minyak Goreng 5 16.67% 55.56%
4 Garam, Telur 6 20.00% 66.67%
5 Kopi, Kue Kering 6 20.00% 66.67%
6 Kopi, Roti 3 10.00% 75.00%
7 Minyak Goreng, Telur 7 23.33% 87.05%
8 Roti, Susu 5 16.67% 62.05%

Dari tahap-tahap yang telah dilakukan sebelumnya, maka item yang memenuhi minimum support >10% dan minimum
confidence >50% padatabel 3.8 berdasarkan aturan asosiasiyang terbentuk maka diambil kesimpulan sebagaiberikut:
1. Jika konsumen membeli Aneka Minuman secara bersamaan konsumen juga akan membeli Roti dengan nilai Support

16.67% dan dengan nilai Confidence 55.56%

2. Jika konsumen membeli Beras secara bersamaan konsumen juga akan membeli Telur dengan nilai Support20% dan

dengan nilai confidence 66.67%

3. Jika konsumen membeli Garam secara bersamaan konsumen juga akan membeli Minyak Goreng dengan nilai Support

16.67% dan dengan nilai confidence 83.33%

4. Jika konsumen membeli Garam secara bersamaan konsumen juga akan membeli Telur dengan nilai Support 20.00%

dan dengan nilai confidence 100%

5. Jika konsumen membeli Kopi secara bersamaan konsumen juga akan membeli Kue Kering dengan nilai Support

20.00% dan dengan nilai confidence 85.71%

6. Jika konsumen membeli Kopi secarabersamaan konsumen juga akan membeli Roti dengan nilai Support 13.33% dan

dengan nilai Confidence 57.14%.

7. Jika konsumen membeli Minyak Goreng secara bersamaan konsumen juga akan membeli Telur dengan nilai Support

23.33% dan dengan nilai confidence 87.05%

8. Jika konsumen membeli Roti secarabersamaan konsumen juga akan membeli Susu dengan nilai Support 16.67% dan

dengan nilai confidence 62.05%

3.2 Implementasi Sistem

a. Form Halaman Utama
Halaman utama merupakan halaman pembuka atau halaman awal yang belum dapat diakses oleh bagian administrator
sebelum melakukan login.

& | meommenes .
Selamat Datang . —
PENERAPAN ALGORITMA APRIORI i \ s Lo =
DALAM MENCARI POLA PEMBELIAN 7 L. " -

KONSUMEN PADA ALFAMIDI e
MEDAN JOHOR I
N a

SO BB Creane I M022 W YrTreSe SRS

Gambar 1. Form Halaman Utama
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b. Form Login
Form login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung jawab sebelum masuk ke
form utama. Berikut adalah tampilan form login:

L) a
.@} APRIORI METHOD n
{ THIK TRIGUMA DHARMA
MEDAN

H Aderaieni Lo A ¥

Selamat D

PENERAPAN ALGORIT R S——]
DALAMMENCARIPOL/ ge%~ =
KONSUMENPADAALF,

MEDAN JOHOR

Usomama
Password

‘App ApriorMathod Creatid 2022 % VarsaSyafiea Rifania

Gambar 2. Form Login

¢. Form Data Transaksi

Form data transaksi digunakan untuk mengelola transaksi.
o MO UTAMA - 0 X

Vorsha Syafica

Boranda Taosilsl | (R) g

10 Traesaksi Ll Noma Product
) 001 Borss
’:;‘"’”“ AR 1001 Mayak Gareng
o 00 Tol
i B O T G

N2 100 GulaPasi
O T2 Sew
oo TR R
2 1002 Margarn
509020 TO0  Suplement Mukstan
0 00 Shampo
OHOA2 1003 Aok Miouman
05092021 003 Disioksan
0N T0H Kopl
00021 TOM Ko Koring
0002021 TOH e lnstant

fiffefed§eddd¢¢¢;¢

Gambar 3. Form Data Transaksi
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d. Form Proses Apriori
Form proses apriori adalah proses perhitungan dalam menentukan frekuensi kemunculan item yang bersaman.

o LEN TS a

- f
boonh  [Prosshptedl  Lgonn @ VS

Marketing

aly
o Amalisis Pola Frolsns Pl 1 - Bem Sl Pala 7 Sl Hanil by

[T Tota Tramaak 0 Detal lams Atkiia Frobmal e
0 - toms Nama lam Con) -
ey e
1 ORI T Ahem | Chock
' L | ok Gorerg Baran g
: omE T Hlom Chock B unbu Masakan 7
L
1w Ton ™ Chack Dutargen 1
il iminlokian 4
4 onmRE T Allam Chack r— )
5 mER TS dlom Chack Gula Pasi 1
& e Ten 4 lom Chack K 7
7w T Alom Chack fim Karig ¢
Miigiin 5
B TR T06 i Chock i A
9 Ty T lom Chock Wity G [
0oy T Aham Chack bk Obata 1
Prwuegi Ruoagin 5
0 R 107 dlom Chack =
P 8
B "y Sabsun Mandi ] o

|
Gambar 4. Form Proses Apriori

4. KESIMPULAN
Pola penjualan produk Alfamidi Medan Johor dapat dicari dengan menggunakan Algoritma Apriori didasarkan pada
transaksipembelian konsumen yang ada. Dalam merancang dan membangun suatu sistemyang dapat membantu Alfamidi
Medan Johor dalam menentukan Pola Penjualan Produk dibutuhkan pemodelan UML dan kemudian melakukan
pengkodean terhadap pemodelan yang dibuat. Implementasi aplikasi hasil yang diperoleh dari penelitian ini berupa sebuah
aplikasi desktop yang dapat digunakan untuk menentukan pola pembelian konsumen Alfamidi Medan Johor.
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